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ABSTRAK

Latar belakang: Minyak jelantah merupakan limbah hasil penggunaan minyak
goreng berulang yang berpotensi membahayakan kesehatan dan mencemari
lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Tingginya konsumsi minyak goreng
di Indonesia, termasuk di Kabupaten Jember, menyebabkan jumlah limbah minyak
jelantah terus meningkat sehingga diperlukan inovasi pemanfaatan yang
berkelanjutan.

Tujuan: Untuk mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi multifungsi
berbahan dasar minyak jelantah dengan desain 3D melalui inovasi produk
FLAMORIA sebagai wujud transforming waste into wellness.

Metode: Meliputi proses pemurnian minyak jelantah, pencampuran dengan soy
wax pada suhu 60—80°C, penambahan minyak esensial, serta pencetakan lilin.
Hasil: lilin aromaterapi FLAMORIA memiliki nilai fungsional, estetika, dan
ekonomi, serta mampu diterima oleh pasar dengan jumlah penjualan mencapai 180
unit dalam 3 bulan penjualan.

Kesimpulan: pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi merupakan
solusi inovatif yang efektif dalam mengurangi limbah, meningkatkan nilai tambah
ekonomi, dan mendukung gaya hidup ramah lingkungan.

Kata kunci: minyak jelantah, lilin aromaterapi, inovasi, multifungsi


mailto:wahyumaulidiyah2004@gmail.com

